
August 13 

“Impressions, Feelings, and Drugs,,” 

Through thy precepts I get 

understanding: therefore I 

hate every false way. Psalm 

119:104. 

There are many restless spir-

its who will not submit to 

discipline, system, and order. 

They think that their liberties 

would be abridged were they 

to lay aside their own judg-

ment and submit to the judg-

ment of those of experience. 

The work of God will not progress 

unless there is a disposition to sub-

mit to order and expel the reckless, 

disorderly spirit of fanaticism from 

their meetings. 

Impressions and feelings are no sure 

evidence that a person is led by the 

Lord. Satan will, if he is unsuspect-

ed, give feelings and impressions. 

These are not safe guides. All should 

thoroughly acquaint themselves 

with the evidences of our faith, and 

the great study should be how they 

can adorn their profession and bear 

fruit to the glory of God.... 

For some time he [a patient at the 

Battle Creek Sanitarium] had 

thought he was obtaining new light. 

He was very ill, and must soon die.... 

Those to whom he presented his 

views listened to him eagerly, and 

some thought him inspired.... To 

many his reasoning seemed to be 

without a flaw. They told of his pow-

erful exhortations in his sickroom. 

Most wonderful views passed be-

fore him. But what was the source 

of his inspiration? It was the mor-

phine given him to relieve his pain. 

Revival and Beyond, 52-54. 

The poisons contained in many so-

called remedies create habits and 

appetites that mean ruin to both 

soul and body. Many of the popular 

nostrums called patent medicines, 

and even some of the drugs dis-

pensed by physicians, act a part in 

laying the foundation of the liquor 

habit, the opium habit, the 

morphine habit, that are so 

terrible a curse to society. The 

Ministry of Healing, 127. 

If the blessing that those who 

claim to be sanctified have re-

ceived, leads them to rely upon 

some particular emotion, and 

they declare there is no need 

of searching the Scriptures that 

they may know God's revealed 

will, then the supposed bless-

ing is a counterfeit, for it leads its 

possessors to place value on their 

own unsanctified emotions and fan-

cies, and to close their ears to the 

voice of God in His word. Revival 

and Beyond, 55. 



13 Agustus 

"Kesan-Kesan, Perasaan-Perasaan, 
dan Obat-Obatan "  

Aku beroleh pengertian dari 

titah-titah-Mu, itulah sebabnya 

aku benci segala jalan dusta. 

Mazmur 119:104.  

Ada banyak roh yang gelisah 

yang tidak akan tunduk pada 

disiplin, sistem, dan 

aturan.   Mereka menyangka 

bahwa kebebasan mereka akan 

berkurang jika harus 

mengesampingkan keputusan 

mereka dan patuh pada kepu-

tusan orang-orang yang berpengala-

man. Pekerjaan Allah tidak akan 

berkembang jika tidak ada pembawaan 

yang tunduk pada aturan dan menying-

kirkan kecerobohan serta roh 

fanatisme yang kacau dari pertemuan-

pertemuan mereka.   

Kesan-kesan dan perasaan-perasaan 

bukanlah bukti yang kuat bahwa 

seseorang dituntun oleh Tuhan. Setan, 

jika dia tidak dicurigai, akan mem-

berikan perasaan-perasaan dan kesan-

kesan. Semuanya ini bukanlah panduan 

yang aman. Semua orang hendaklah 

membuat diri mereka mengenal secara 

menyeluruh pada bukti iman kita dan 

pelajaran utama hendaknya bagaimana 

mereka dapat memperindah profesi 

mereka dan menghasilkan buah bagi 

kemuliaan Allah…..   

Untuk beberapa waktu lamanya dia 

[salah seorang pasien di Sanitarium 

Battle Creek] telah menyangka mem-

peroleh terang baru. Dia sangat sekarat 

dan hampir mati…. Orang-orang yang 

mendengarkan pandangannya 

menyaksikan dia dengan penuh seman-

gat dan sebagian mengira bahwa dia 

diberi ilham …… Bagi banyak orang 

alasan-alasan yang diberikannya tam-

paknya tanpa cacat. Mereka memperb-

incangkan nasehat-nasehatnya di ru-

ang kamarnya. Kebanyakan pandangan

-pandangan yang hebat tampak ada 

padanya. Tetapi apakah yang menjadi 

sumber inspirasinya? Adalah morfin 

yang diberikan kepadanya untuk men-

gurangi rasa sakit yang diderita.   

Racun yang terkandung di dalam benda 

yang disebut kebanyakan orang se-

bagai obat menciptakan kebiasaan-

kebiasaan dan selera yang menghan-

curkan baik jiwa maupun tubuh. Ke-

banyakan obat yang dijual di pasar 

yang disebut sebagai obat paten, 

bahkan sebagian dari obat-obatan 

itu dibagikan para dokter, mem-

berikan kontribusi bagi ter-

bentuknya dasar kebiasaan 

mengkonsumsi minuman keras, 

opium, morfin, sehingga begitu 

buruklah kutukan bagi masyara-

kat.   

Jika orang-orang yang merasa 

dikuduskan itu telah mengklaim 

menerima berkat dan bahwa ber-

kat itu menuntun mereka untuk ber-

sandar pada sebagian perasaan terten-

tu, dan mereka menyatakan tidak perlu 

menyelidiki Alkitab untuk mengetahui 

kehendak Allah, maka berkat yang 

mereka terima itu adalah berkat yang 

palsu, sebab ia menuntun para pen-

erimanya untuk menghargai perasaan-

perasaan dan kesenangan-kesenangan 

mereka yang tidak suci dan menutup 

telinga mereka pada suara Allah dalam 

firmanNya.  


